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Abstract. This study aims to determine differences in math anxiety in terms of gender in upper class students in Sidoarjo. The
type of research used is quantitative with a comparative approach. The variables used in this research are math
anxiety as the independent variable and gender as the dependent variable. This research was conducted at SDN
Larangan and MI Kedungbanteng with a total population of 185 students. The sample in this study used a saturated
sample technique where all high school students were the subjects of this study. The data collection technique in this
study used a psychological scale with the Likert scaling model, namely the mathematical anxiety scale. The results of
the hypothesis testing in this study were that there was no difference in math anxiety in terms of gender among upper
class students in Sidoarjo. The results of the comparative analysis showed (p = 0.440 <0.05). So there is no significant
difference in point scores between math anxiety and gender. Nonetheless, the average anxiety of female students is
higher (51) than that of male students (50).
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kecemasan matematika ditinjau dari gender pada siswa kelas
atas di Sidoarjo. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan pendekatan komparatif. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kecemasan matematika sebagai variabel bebas dan gender sebagai variabel
terikat. Penelitian ini dilakukan di SDN Larangan dan MI Kedungbanteng dengan jumlah populasi sebanyak 185
siswa. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh dimana semua siswa kelas atas menjadi subjek
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi dengan model
penskalaan Likert yaitu skala kecemasan matematika. Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak terdapat
perbedaan kecemasan matematika ditinjau dari gender dpada siswa kelas atas di Sidoarjo. Hasil analisis komparasi
menunjukan (p= 0.440 < 0.05). Sehingga tidak terdapat perbedaan skor point yang berarti antara kecemasan
matematika dengan gender. Meskipun demikian, rata-rata kecemasan siswa perempuan lebih tinggi (51) daripada
rata-rata kecemasan matematika siswa laki-laki (50).

Kata Kunci - Kecemasan Matematika, Gender, Sekolah Dasar

|. PENDAHULUAN

Sistem Pembelajaran Nasional seperti yang termuat di dalam Undang - undang No. 20 Pasal 1 ayat 1 Tahun 2003
perihal sistem pembelajaran nasional adalah usaha untuk memberikan suasana pembelajaran serta proses pembelajaran
untuk menjadikan siswa secara aktif dapat meningkatkan kemampuan diri agar siswa mempunyai kekuatan baik
secara spiritual keagamaan, akhlak mulia, kecerdasan, karakter, dan ketrampilan yang dibutuhkan oleh siswa tersebut,
masyarakat umum, negara dan bangsa. Pembelajaran dasar merupakan bagian dari sistem pembelajaran nasional.
Pembelajaran dasar ditempuh selama mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan sekolah menengah atas
yang diselenggarakan selama sembilan tahun [1].

Sekolah dasar yang merupakan bagian dari sistem pembelajaran nasional ataupun unit lembaga sosial yang diberi
tanggung jawab oleh masyarakat guna menyelenggarakan pembelajaran secara tersistem. Maka dari itu, istilah sekolah
dasar dapat diartikan sebagai lembaga pendidikan yang diberikan tanggung jawab guna mengadakan pembelajaran
asar awal mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 kemudian selanjutnya menempuh sekolah menengah pertama.
Sekolah dasar dibagi menjadi 2 bagian, yang pertama adalah kelas bawah yaitu kelas I, 11, dan 111 sedangkan kelas
atas yaitu kelas 1V, V dan VI. P

ada kurikulum pembelajaran nasional terdapat sebagian mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa.
Diantaranya adalah mata pelajaran matematika. Matematika merupakan disiplin ilmu yang menjadi dasar
pertumbuhan kemajuan di berbagai bidang, seperti pada bidang teknologi modern. [2]. Pelajaran matematika yang

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that
the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply with these terms.


mailto:wiwid@umsida.ac.id

2|Page

diajarkan kepada siswa mulai dari kelas 1 sekolah dasar, pada saat ini sudah tumbuh dengan cepat dari segi materi
pelajaran ataupun manfaatnya. Pelajaran matematika pada dasarnya merupakan proses mempelajari suatu objek yang
abstrak serta belajar dengan berlandaskan cara berfikir yang subjektif, logis dan tersistematis. Pelajaran matematika
merupakan ilmu yang berkaitan dengan perhitungan yang melibatkan struktur, pola dan rumus dengan ketentuan yang
logis. [3]

Kecemasan siswa dalam menghadapi matematika dikarenakan adanya beberapa faktor, yaitu faktor intelegensi,
faktor di dalam diri siswa dan faktor lingkungan. Ellis mengatakan bahwa kecemasan pada siswa disebabkan oleh
adanya tingkat inteligensi yang berbeda pada diri siswa. Kecemasan matematika menyebabkan siswa menjadi kurang
percaya diri dan merasa cemas ketika dihadapkan dengan permasalahan yang berkaitan dengan mata pelajaran
matematika. [4]

Kecemasan matematika adalah suatu perasaan tegang serta takut yang mengganggu saat manipulasi angka dan
memecahkan sebuah permasalahan dalam menghadapi psersoalan matematika pada bidang kehidupan maupun bidang
akademik. [5] Perihal ini sependapat dengan penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa kecemasan matematika
didefinisikan seperti perasaan takut, tengang, khawatir, gugup, serta gejala tubuh yang muncul pada saat menghadapi
persoalan matematika. Kecemasan matematika dapat dilihat memalui aspek-aspek kecemasan matematika, menurut
Freiberg Whyte & G, kecemasan matematika terdapat 3 aspek, yaitu aspek fisiologis, kognitif dan afektif. [3]

Pandangan lain mengenai kecemasan matematika yaitu rendahnya daya untuk menghadapi persoalan yang
berhubungan denagn matematika. Peneliti merumuskan jika kecemasan matematika merupakan perasaan dalam
menjawab ketidaknyamanan yang muncul dalam bentuk respon emosi saat mengalami persoalan matematika seperti
pada saat dihadapkan dengan permasalahan matematika, berlatih matematika ataupun tes matematika. [6] Berdasarkan
pada jenis kelamin, anak laki-laki mengalami kecemasan matematika yang lebih kecildaripada anak perempuan. Pada
faktanya, di sekolah banyak anak didik memperoleh nilai yang kecil dalam pelajaran matematika, perihal ini
disebabkan sebagian besar anak didik berfikir bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dikarenakan banyak
rumus, nilai, dan karakternya yang abstrak Ekawati. [7] Pola fikir negatif pada penataran matematika dapat
menimbulkan rasa cemas pada cara belajar siswa mengerjakan matematika, dan ketika dihadapkan pada persoalan
atau tes matematika, dengan istilah lain lain bisa menimbulkan kecemasan matematika. [8]

Dari segi ketertarikan perempuan akan lebih tertarik jika dihadapkan dengan masalah kehidupan yang bersifat
konkret dan hal yang sederhana, dibandingkan dengan laki-laki yang lebih tertarik jika dihadapkan pada suatu
permasalahn yang bersifat abstrak. [9]

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang kecemasan matematika siswa ditinjau dari gender dapat
dilihat dari beberapa penelitian. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rismayanti yang meneliti siswa sekolah
menengah atas di Sidoarjo berdasarkan gender menunjukan adanya perbedaan kecemasan matematika dimana pada
siswa perempuan memiliki kecemasan matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki [10]. Pada
penelitian sebelumnya yang meneliti hasil belajar matematika siswa laki-laki dan perempuan kelas 3 pada materi sudut
dan pecahan juga menunjukan adanya perbedaan hasil belajar antara siswa laki-laki dan siswa perempuan [[8]
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Melisa yang meneliti kecemasan matematika dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis kepada siswa laki-laki dan perempuan menunjukan adanya pengaruh kecemasan
matematika dengan gender [11] Penelitian lain yang dilakukan oleh Onyeizugbo yang meneliti tentang Efikasi diri,
jenis kelamin, dan kecemasan sifat sebagai moderator kecemasan tes menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan gender
yang signifikan terhadap kecemasan matematika. [6]

Berdasar observasi awal peneliti di salah satu sekolah dasar Negri di Sidoarjo, peneliti menemukan pandangan
bahwa terdapat sebagian pemikiran siswa didik yang mengatakan bahwa dirinya merasa kesulitan ketika belajar
matematika dan merasa tidak percaya diri pada saat pelajaran matematika, adanya pandangan siswa pelajaran
matematika adalah pelajaran yang susah ini bisa memunculkan kecemasan dalam diri siswa.

Pantauan awal peneliti mengamati siswa perempuan bernama FR saat belajar matematika di kelasnya. FR terlihat
cemas dengan membolak-balik buku catatan matematikanya serta buku paket saat gurunya menyuruh FR menulis
hasil pekerjaan rumahnya di papan tulis. Saat FR diminta guru untuk maju, FR tidak berani maju dengan alasan belum
selesai mengerjakan pekerjaan rumahnya. Saat menulis di papan tulis, FR berulangkali menoleh ke belakang melihat
guru matematika yang berdiri di sampingnya. Keadaan diatas menunjukan tanda kecemasan matematika yang dialami
oleh siswa.

Selain dari hasil observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa perempuan berumur 11 tahun dengan
inisial S. Siswa ini merupakan siswa perempuan kelas 5 sekolah dasar di SDN Larangan.

“Saya merasa takut ketika disuruh bu guru mengerjakan tugas di papantulis atau merasa pusing pada saat akan
meghadapi ujian matematika kak padahal saya sudah belajar tetapi tetap saja ketika akan dilaksanakan ujian
matematika saya merasa galau” (Wawancara tanggal 23 Juli 2022).

Wawancara lain juga dilakukan kepada siswa laki-laki berinisial MA yang berumur 11 tahun yang merupakan
siswa kelas 5 di SDN Larangan
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“ketika ujian matematika saya kadang-kadang merasa sedikit cemas tetapi hanya sebentar saja setelah itu saya
merasa biasa saja mas” (wawancara 23 Juli 2022)

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada siswa telihat adanya perbedaan dari aspek fisiologis,
dimana siswa merasa pusing saat akan melaksanakan ujian matematika. Pengalaman sekolah antara siswa laki-laki
dan siswa perempuan berbeda, baik dari proses siswa menjalani proses pembelajaran maupun mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru, siswa perempuan terbiasa memakai strategi yang bisa diamati (yang universal diajarkan),
sebaliknya pada anak laki-laki cenderung memakai strategi mental. Perbandingan seperti itu yang membuat setiap
gender mempunyai kesulitan tersendiri, pada siswa perempuan hambatannya berbentuk pemahaman secara rasional
saja, sebaliknya pada siswa laki-laki hambatannya berupa kemampuan berpikir rasional serta kemampuan berpikir
yang terbuka. [12]

Gender merupakan peran sosial yang harus ditempati orang berdasarkan pada gendernya [11]. Karakteristik utama
teori  kognitif gender menekankan pada perubahan pertumbuhan dalam pemahaman, yang bisa
dipertanggungjawabkan oleh berubahnya kemampuan berdasarkan pada gender, laki-laki mempunyai ciri yang
berbeda dengan perempuan, dimana perempuan menunjukan sifat yang lebih rajin dibandingkan dengan laki- laki.
[13]

Dari uraian latar belakang diatas, menunjukkan keadaan dimana siswa laki-laki dan perempuan sekolah dasar
kelas atas di Sidoarjo memiliki kecemasan matematika yang yang berbeda. Hal ini terlihat dari sikap siswa di kelas
sehingga hal ini menjadi menarik untuk peneliti melakukan penelitian karena kecemasan matematika siswa laki-laki
dan siswa perempuan yang berbeda-beda pada saat mengikuti pembelajaran matematika. Penelitian sebelumnya yang
menunjukan perbedaan tingkat kecemasan siswa kelas atas pada sekolah dasar juga menjadi alasan dilakukannya
penelitian ini. Sehingga peneliti akan melihat perbedaan kecemasan matematika antara jenis kelamin laki-laki dengan
perempuan pada siswa kelas atas sekolah dasar di Sidoarjo.

Il. METODE

Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian non-eksperimen dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dan jenis penelitian komparatif. Penelitian ini dilakukan dengan upaya untuk melihat membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebih sampel yang berbeda, atau pada waktu yang berbeda. Adapun pengukuran
dilakukan dengan menggunakan skala kecemasan matematika dan gender siswa. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian komparatif.

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas atas sekolah dasar kelas 1V, V di sidoarjo.
Penelitian ini di laksanakan di SDN Larangan dan Ml Muhammadiyah 2 Kedungbanteng Kelas IV, V dengan total
jumlah populasi 185 siswa. Sedangkan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh,sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel [14]
Istilah lain dari sampling jenuh adalah sensus, dimana pengambilan sampel adalah semua Siswa Kelas IV, V di
Sidoarjo sebanyak 185 siswa di SDN Larangan dan Ml Muhammadiyah 2 Kedungbanteng.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi dengan didasarkan pada
pertimbangan bahwa subjek penelitian adalah orang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri. Jenis skala psikologi
yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert. Skala jenis likert sendiri terdiri atas empat pilihan pernyataan
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pengambilan data ini dilakukan
dengan menggunakan skala yang akan diberikan kepada siswa sekolah dasar di sidoarjo

Tabel 1. Blue Print Skala Likert

No. Skala Arti Nilai
Favorable unfavorable

1 SS Sangat Setuju 4 1

2. S Setuju 3 2

3. TS Tidak Setuju 2 3

4 STS Sangat Tidak Setuju 1 4

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dengan menggunakan teknik
analisis statistik. Tujuan analisis data ini yaitu untuk menjawab hipotesis yang diberikan dalam penelitian ini dan
untuk memecahkan masalah yang muncul dalam penelitian ini.

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan uji T Tes. Analisis ini
digunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa antara dua buah mean
sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait efikasi diri dan hasil belajar matematika siswa
didapatkan data sebagai berikut:
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS Statistic 25,0 for windows dengan uji Kolmogrov-smirnov.
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan pada kedua variabel yakni efikasi diri akademik sebagai variabel
independen dan hasil belajar matematika sebagai variabel dependen. Data dikatakan normal apabila memiliki
nilai signifikasi >0.05 dan sebaliknya apabila data memiliki nilai signifikasi <0.05 dapat dikatakan data tidak
berdistribusi normal.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?

Statistic Df Sig.
Kecemasan Matematika .064 185 .062

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikan skala Kecemasan Matematika sebesar <.062 dengan p >
0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berasal dari sampel yang diambil
memiliki tingkat kemampuan atau tingkat pemikiran yang sama atau tidak. Uji homogenitas ini menggunakan
teknik Homogenity of Variance Test. Data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05. Berikut ini hasil
penghitungan Homogenity of Variance Test dengan SPSS.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Kecemasan Matematika  Based 0,081 1 200 0,776

on Mean

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai signifikansinya sebesar 0,776. Angka tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga data dikatakan homogen dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.
2. Analisis Data
a. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample T-test dengan bantuan SPSS 25,0 for windows
untuk mengetahui perbedaan yakni kecemasan matematika dan gender. Penelitian hipotesis didasarkan pada
nilai berikut :
1) Jika nilai p < 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak
2) Jika nilai p > 0.05 maka Ha ditolak dan Ho diterima
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
t df  Sig. (2-tailed)

Kecemasan Matematika -0,775 183 0,440

Dari hasil analisis independent sample t test. Terlihat nilai signifikansi 2 arah (t-tailed) 0.440 < 0.05.
Sehingga tidak terdapat perbedaan skor point yang berarti antara kecemasan matematika dengan gender. Dengan
demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Hasil uji hipotesis menunjukkan menunjukkan tidak adanya perbedaan
kecemasan matematika siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam mata pelajaran matematika di SDN Larangan
dan MI Muhammadiyah Kedungbanteng Sidoarjo
3. Kategorisasi

Kategorisasi ordinal yang digunakan oleh peneliti bertujuan untuk meletakkan jenjang menurut kontinum
berdasarkan atribut yang diukur. [14] Pada penelitian ini terdapat lima jenjang yakni sangat rendah, rendah,sedang
tinggi dan sangat tinggi. Pada tahap ini diawali dengan menghitung mean, standar deviasi, skor nilai terkecil dan
terbesar pada skala.

a. Skala Kecemasan Matematika
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Skala Kecemasan Matematika pada penelitian ini memiliki 24 aitem. Sebelum melakukan kategorisasi,
peneliti menghitung nilai mean dan standar deviasi menggunakan bantuan SPSS Statistic for windows. Hasil
perhitungan diketahui nilai mean 65.56 dibulatkan menjadi 66, kemudian nilai standar deviasi 8.13 dibulatkan
menjadi 8. Adapun kategorisasi skala kecemasan matematika sebagai berikut :

Tabel 7. Norma Kategorisasi Skala Efikasi Diri Akademik Subjek

Kategorisasi Norma Skor
Sangat Rendah X<M-1,5SD X <39
Tinggi M-15SD<X<M-0,55D 39 <X <47
Sedang M-0,5SD <X <M +0,55D 47 <X <55
Rendah M +0,55D < X <M +1,55D 55 <X <63
Sangat Tinggi M +1,5SD < X X >63

b. Tingkat Kecemasan Matematika Berdasarkan Gender
Hasil Deskripsi tingkat kecemasan matematika berdasarkan gender dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.6

Rata-rata Kecemasan Matematika
Group Statistics

Std. Error
Jenis kelamin N Mean Std. Deviation Mean
Kecemasan Matematika Laki-laki 87 50.1149 7.41059 .79450
Perempuan 98 51.0102 8.21175 .82951

Diagram 4.1
Rata-rata Kecemasan Matematika

Rata-rata Skor
Kecemasan Matematika

51,5
51,1

51

50,5
50,1

) -

49,5
Laki-laki Perempuan

Dari tabel dan diagram diatas dapat diketahui jumlah subjek laki-laki dalam penelitian ini sejumlah 87
siswa dengan rata-rata kecemasan matematika 50, dan siswa perempuan sejumlah 98 siswa dengan rata-rata
kecemasan matematika 51.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan kecemasan matematika antara siswa laki-laki
dengan siswa perempuan pada siswa kelas atas sekolah dasar di Sidoarjo. Sekolah dasar dalam penelitian ini terdiri
dari SDN Larangan dan MI Muhammadiyah Kedungbanteng. Berdasarkan hasil analisa menggunakan uji t-test
menunjukkan kecemasan matematika ditinjau dari gender menunjukan nilai 2 arah (t-tailed) 0.440 < 0.05. Sehingga
tidak terdapat perbedaan skor point yang berarti antara kecemasan matematika dengan gender.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Onyeizugbo, 2010) yang meneliti
tentang Efikasi diri, jenis kelamin, dan kecemasan sifat sebagai moderator kecemasan tes menunjukkan bahwa tidak
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ada perbedaan gender yang signifikan terhadap kecemasan matematika. Santrock mengungkapkan bahwa rata-rata
performa matematika laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan, namun tidak semua laki-laki memiliki
performa yang lebih baik dibandingkan dengan perempuan. [13]

Salah satu pelajaran yang dipelajari di sekolah dasar adalah pelajaran matematika. Pelajaran matematika
merupakan ilmu yang berkaitan dengan perhitungan yang melibatkan struktur, pola dan rumus dengan ketentuan yang
logis. Aminah & Ekawati dalam jurnalnya menjelaskan bahwadari segi ketertarikan perempuan akan lebih tertarik
jika dihadapkan dengan masalah kehidupan yang bersifat konkret dan hal yang sederhana, dibandingkan dengan laki-
laki yang lebih tertarik jika dihadapkan pada suatu permasalahn yang bersifat abstrak. [14]

Dari hasil uji komparasi juga diketahui sejumlah 87 siswa laki-laki memiliki rata-rata kecemasan matematika 50,
dan siswa perempuan sejumlah 98 siswa dengan rata-rata kecemasan matematika 51, dengan demikian terdapat
perbedaan rata-rata kecemasan matematika tetapi tidak signifikan. Perbedaan ketertarikan ini salah satunya
disebabkan karena perbedaan gender , dalam beberapa aspek laki-laki dan perempuan dalam kemampuan akademik
dan sekolah seperti aspek fisiologis, dimana sebagian siswa perempuan matang lebih cepat dibandingkan laki-laki,
laki-laki lebih besar dan kuat. Selain itu kemampuan spasial siswa perempuan lebih bagus dalam mengerjakan tugas-
tugas verbal di tahun-tahun awal, dan dapat dipertahankan. [13]

Kecemasan matematika adalah suatu perasaan tegang serta takut yang mengganggu saat manipulasi angka dan
memecahkan sebuah permasalahan dalam menghadapi psersoalan matematika pada bidang kehidupan maupun bidang
akademik. [15]

Aspek lain yang muncul adalah aspek afektif meliputi sesuatu yang berkaitan dengan emosi seperti perasaan dan
sikap terhadap suatu hal. Siswa yang memiliki kecemasan matematika akan memiliki perasaan takut menghadapi soal
matematika, ragu terhadap kemampuan diri dan merasa tidak memiliki kemampuan dibandingkan dengan siswa lain.

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa kecemasan matematika pada sekolah dasar kelas atas terdapat 13 subyek
yang memiliki Kecemasan Matematika sangat tinggi, 53 subyek yang te

rmasuk dalam kategori tinggi, 65 subyek yang masuk dalam kategori sedang, 48 subyek yang masuk dalam
kategori rendah, dan 6 subyek yang masuk dalam kategori sangat rendah.

Limitasi dari penelitian terdapat pada situasi terbatasnya sekolah dasar yang diteliti, yakni hanya pada dua sekolah
dasar yang memberikan ijin untuk penelitian. Kondisi tersebut tidak memungkinkan responden untuk mengklarifikasi
apabila ada aitem dalam kuesioner yang tidak di mengerti dengan baik oleh responden, selain itu penelitian ini hanya
melihat variable kecemasan matematika dan gender sehingga bisa dilakukan penelitian lain yang lebih komprehensif.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara efikasi diri
akademik dengan hasil belajar matematika siswa sekolah dasar di SDN Larangan dan MI Muhammadiyah 2
Kedungbanteng. Hasil belajar matematika di pengaruhi oleh efikasi diri akademik siswa. Siswa yang memiliki efikasi
diri akademik tinggi memiliki hasil belajar matematika yang tinggi pula. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil
analisis korelasi uji tes dengan nilai signifikan (p =0.033 < 0.05). Dengan presentase efikasi diri akademik sedang
sebesar 43%, efikasi diri akademik tinggi sebesar 17% dan efikasi diri akademik sangat tinggi sebesar 9%. Sedangkan
hasil R square menunjukkan output hasil nilai R square sebesar 0.018 hal ini berarti tingkat efikasi diri akademik
mempunyai pengaruh sebesar 1.8% terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain.
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